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ABSTRACT  
Early marriage remains a significant social issue closely related to socio-economic inequality 
and structural conditions in society. This phenomenon persists in many communities and is 
often normalized despite its long-term impacts. This study aims to analyze early marriage as 
a form of social reproduction by examining the relationship between socio-economic 
limitations, habitus, and social structure from Pierre Bourdieu’s perspective. The research 
employs a descriptive qualitative approach using a literature review of relevant academic 
sources. The findings show that early marriage is influenced by interconnected factors such 
as poverty, limited access to education, social environment, and cultural norms. Families 
with low economic capital tend to view early marriage as a practical solution to reduce 
financial burden, while limited education restricts life choices for adolescents. Social 
environments that normalize early marriage further reinforce its continuity across 
generations. These conditions contribute to the formation of habitus that shapes individuals’ 
perceptions and actions, making early marriage appear as a natural and acceptable practice. 
As a result, early marriage functions as a mechanism of social reproduction that perpetuates 
inequality and poverty cycles. 
Keywords: Early Marriage, Social Reproduction, Habitus, Socio-Economic. 
 
ABSTRAK 
Pernikahan dini merupakan permasalahan sosial yang berkaitan erat dengan ketimpangan 
sosial ekonomi dan kondisi struktural dalam masyarakat. Fenomena ini masih banyak terjadi 
dan cenderung dinormalisasi meskipun memiliki dampak jangka panjang. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pernikahan dini sebagai bentuk reproduksi sosial dengan 
melihat keterkaitan antara keterbatasan sosial ekonomi, habitus, dan struktur sosial dalam 
perspektif Pierre Bourdieu. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui 
studi literatur terhadap berbagai sumber ilmiah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pernikahan dini dipengaruhi oleh faktor yang saling berkaitan, seperti kemiskinan, 
keterbatasan akses pendidikan, lingkungan sosial, dan norma budaya. Keluarga dengan 
modal ekonomi rendah cenderung memandang pernikahan dini sebagai solusi praktis untuk 
mengurangi beban ekonomi, sementara keterbatasan pendidikan mempersempit pilihan 
hidup remaja. Lingkungan sosial yang terbiasa dengan praktik ini turut memperkuat 
keberlangsungannya dari generasi ke generasi. Kondisi tersebut membentuk habitus yang 
memengaruhi cara pandang dan tindakan individu sehingga pernikahan dini dianggap 
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sebagai hal yang wajar. Dengan demikian, pernikahan dini menjadi mekanisme reproduksi 
sosial yang mempertahankan ketimpangan dan siklus kemiskinan. 
Kata Kunci: Pernikahan Dini, Reproduksi Sosial, Habitus, Sosial Ekonomi. 

 
PENDAHULUAN 

Pernikahan merupakan institusi sosial yang memiliki peran penting dalam 
kehidupan manusia, baik secara sosial, ekonomi, maupun kultural. Idealnya, 
pernikahan dilakukan pada usia yang matang agar individu memiliki kesiapan 
fisik, mental, dan sosial dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Namun 
dalam realitasnya, praktik pernikahan usia dini masih banyak terjadi, khususnya di 
negara berkembang termasuk Indonesia. Fenomena ini tidak hanya menjadi 
persoalan individu, tetapi juga berkaitan erat dengan kondisi sosial ekonomi, 
budaya, serta struktur masyarakat yang melingkupinya. 

Data menunjukkan bahwa sekitar satu dari sembilan perempuan usia 20–24 
tahun di Indonesia menikah sebelum usia 18 tahun, dengan prevalensi yang lebih 
tinggi pada kelompok berpendidikan rendah dan rumah tangga dengan kondisi 
ekonomi lemah (BPS, 2023). Temuan ini diperkuat oleh laporan UNICEF yang 
menyatakan bahwa praktik pernikahan anak berkaitan erat dengan kemiskinan, 
keterbatasan akses pendidikan, serta tekanan sosial dalam masyarakat (UNICEF, 
2020). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pernikahan dini bukan semata-mata 
hasil pilihan individu, melainkan merupakan fenomena yang dipengaruhi oleh 
struktur sosial yang membatasi ruang pilihan. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji faktor penyebab dan dampak 
pernikahan dini. Penelitian oleh (Maharani & Zain, 2023) menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan dan faktor sosial budaya memiliki pengaruh signifikan terhadap 
peningkatan pernikahan dini. Sementara itu, penelitian (Junita Friska et al., 2024) 
menemukan bahwa keterbatasan ekonomi berkontribusi terhadap terjadinya 
pernikahan dini serta berdampak pada rendahnya kesejahteraan dan berlanjutnya 
kemiskinan. Penelitian (Nurafriani, 2023) menyoroti peran faktor sosial seperti 
perjodohan, lingkungan sosial, dan pergaulan dalam mendorong praktik 
pernikahan dini. Di sisi lain, (Risma Novitasari & Mu’min Firmansyah, 2025) 
mengungkap bahwa pernikahan dini berdampak pada masalah kesehatan 
reproduksi, perceraian, serta keterbatasan akses pendidikan. Selain itu, (Yudhistira 
Prasetya, 2024) menunjukkan bahwa pernikahan dini dapat memicu konflik rumah 
tangga, kekerasan, serta stigma sosial di masyarakat. 

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah memberikan gambaran 
mengenai faktor penyebab dan dampak pernikahan dini, sebagian besar masih 
bersifat deskriptif dan cenderung melihat hubungan antar faktor secara linear, 
seperti kemiskinan yang langsung dikaitkan dengan pernikahan dini. Pendekatan 
tersebut belum mampu menjelaskan bagaimana keterbatasan sosial ekonomi 
bekerja sebagai struktur yang membentuk cara berpikir, persepsi, dan praktik sosial 
individu. Selain itu, penelitian sebelumnya belum banyak mengkaji keterkaitan 
antara modal ekonomi dan modal budaya dalam membentuk keputusan 
pernikahan dini, serta bagaimana praktik tersebut direproduksi secara berulang 
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dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, terdapat kesenjangan dalam memahami 
pernikahan dini tidak hanya sebagai akibat, tetapi sebagai bagian dari proses 
reproduksi sosial yang mempertahankan ketimpangan antar generasi. 

Dalam perspektif Pierre Bourdieu, praktik sosial seperti pernikahan dini 
dapat dipahami melalui konsep modal dan habitus. Keterbatasan modal ekonomi 
dan modal budaya, seperti rendahnya tingkat pendidikan, membentuk habitus 
individu yang memandang pernikahan dini sebagai pilihan yang wajar dalam 
kondisi tertentu. Habitus ini kemudian memengaruhi tindakan individu secara 
tidak sadar, sehingga pernikahan dini tidak hanya menjadi respons terhadap 
kondisi ekonomi, tetapi juga menjadi praktik sosial yang terus direproduksi. 
Dengan demikian, pernikahan dini dapat dipahami sebagai mekanisme reproduksi 
sosial yang memperkuat siklus kemiskinan dan ketimpangan dalam masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berangkat dari pertanyaan 
mengenai bagaimana keterbatasan sosial ekonomi memengaruhi terjadinya 
pernikahan dini, serta bagaimana praktik tersebut dapat dipahami sebagai bentuk 
reproduksi sosial dalam perspektif Pierre Bourdieu. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan menganalisis fenomena pernikahan dini dengan menekankan keterkaitan 
antara keterbatasan modal ekonomi, pembentukan habitus, dan proses reproduksi 
sosial dalam masyarakat. Melalui kajian ini, penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu sosiologi, khususnya dengan 
menghadirkan pemahaman yang lebih komprehensif bahwa pernikahan dini tidak 
hanya merupakan persoalan sosial, tetapi juga bagian dari mekanisme yang 
mempertahankan struktur ketimpangan sosial. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 
penelitian studi literatur. Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji serta 
menggambarkan fenomena pernikahan dini dalam kondisi keterbatasan ekonomi 
dengan menggunakan perspektif teori dari Pierre Bourdieu, khususnya yang 
berkaitan dengan konsep reproduksi sosial dan habitus. Karena penelitian ini 
berbasis kepustakaan, maka tidak melibatkan lokasi penelitian secara lansgung 
maupun kehadiran peneliti di lapangan, melainkan berfokus pada pengkajian 
berbagai sumber literatur sebagai bahan utama penelitian. Oleh karena itu, subjek 
dalam penelitian ini berupa artikel ilmiah yang relevan dengan topik yang dibahas. 
Sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh artikel ilmiah yang berkaitan dengan 
pernikahan dini dan kondisi sosial ekonomi. Dari keseluruhan sumber tersebut, 
dipilih sebanyak 30 artikel jurnal sebagai bahan kajian utama. Artikel-artikel ini 
diperoleh melalui penelusuran dari berbagai sumber akademik seperti Google 
Schholar, dan portal jurnal nasional. Pemilihan literatur dilakukan dengan 
mempertimbangkan beberapa kriteria, yaitu memiliki keterkaitan dengan topik 
penelitian, memuat pembahasan yang dapat dihubungkan dengan konsep habitus 
dan reproduksi sosial, serta berasal dari jurnal yang memiliki reputasi atau 
akreditasi yang jelas. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri, 
mengidentifaksi, dan meilih literatur yang sesuai dengan rkiteria yang telah 
ditetapkan. Selanjutnya, data dianalisis denga mengunakan teknik deskriptif 
kualitatif, yaitu dengan cara membaca, memahami, serta membandingkan isi dari 
setiap artikel yang telah dipilih. Hasil kajian kemudian disusun secara sistematis 
dalam bentuk uraian naratif. Analisis ini difokuskan pada keterkaitan antara 
keterbatsan sosial ekonomi dengan praktik pernikahan dini, serta bagaimana 
fenomena tersebut dapat dipahamii sebagai bagian dari proses reproduksi sosial 
melalui pembentukan habitus dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh 
mengenai permasalahan yang diteliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena pernikahan dini masih 
menjadi permasalahan sosial yang cukup kuat terjadi di berbagai lapisan 
masyarakat, khususnya pada kelompok dengan kondisi sosial ekonomi yang 
terbatas. Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu serta 
analisis dokumen, ditemukan bahwa praktik pernikahan dini tidak berdiri sendiri 
sebagai keputusan individu, melainkan merupakan hasil dari keterkaitan berbagai 
faktor struktural yang membentuk pilihan hidup individu sejak awal. 

Secara umum, kondisi sosial ekonomi keluarga menjadi titik awal yang 
sangat menentukan. Keterbatasan ekonomi tidak hanya berdampak pada 
pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga memengaruhi arah kehidupan anak 
dalam jangka panjang. Dalam keluarga dengan kondisi ekonomi lemah, pendidikan 
sering kali tidak menjadi prioritas utama karena adanya keterbatasan biaya maupun 
kebutuhan untuk membantu ekonomi keluarga. Akibatnya, anak-anak yang 
seharusnya berada dalam fase pengembangan diri justru dihadapkan pada realitas 
hidup yang menuntut mereka untuk segera “masuk” ke dalam peran sosial orang 
dewasa. Dalam situasi seperti ini, pernikahan dini sering kali dipandang sebagai 
jalan keluar yang paling memungkinkan, meskipun sebenarnya bukan solusi dari 
permasalahan yang ada. Selain itu, keterbatasan akses pendidikan turut 
mempersempit ruang pilihan individu. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana memperoleh pengetahuan, tetapi juga sebagai media untuk membuka 
peluang, memperluas wawasan, serta membentuk orientasi masa depan. Ketika 
akses terhadap pendidikan terbatas, individu kehilangan kesempatan untuk 
membayangkan alternatif kehidupan lain di luar kondisi yang sedang dijalani. Hal 
ini membuat pernikahan dini tidak hanya menjadi pilihan, tetapi dalam banyak 
kasus menjadi satu-satunya pilihan yang dianggap realistis. Di sisi lain, lingkungan 
sosial memiliki peran yang tidak kalah penting dalam membentuk cara pandang 
individu terhadap pernikahan dini. Remaja yang tumbuh dalam lingkungan yang 
terbiasa dengan praktik pernikahan usia muda cenderung menginternalisasi 
praktik tersebut sebagai sesuatu yang wajar. Kebiasaan yang terus berulang dalam 
kehidupan sehari-hari membuat pernikahan dini tidak lagi dipertanyakan, 
melainkan diterima sebagai bagian dari pola hidup yang normal. Dalam kondisi ini, 
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keluarga, teman sebaya, serta masyarakat sekitar turut memperkuat keputusan 
tersebut, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Jika dilihat lebih dalam, pernikahan dini muncul dari pertemuan antara 
keterbatasan ekonomi, rendahnya pendidikan, serta lingkungan sosial yang 
mendukung. Ketiga faktor ini tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan dan 
memperkuat satu sama lain. Dalam kondisi seperti ini, pernikahan dini sering kali 
dianggap sebagai solusi, padahal sebenarnya merupakan bagian dari masalah 
struktural yang lebih besar. Individu tidak sepenuhnya memiliki kebebasan dalam 
menentukan pilihan hidupnya karena sejak awal sudah berada dalam kondisi yang 
membatasi. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa faktor budaya dan norma sosial masih 
memiliki peran penting dalam mempertahankan praktik pernikahan dini. Di 
beberapa masyarakat, pernikahan usia muda dianggap sebagai bentuk menjaga 
kehormatan keluarga atau sebagai bagian dari tradisi yang telah berlangsung lama. 
Nilai-nilai tersebut diwariskan dari generasi ke generasi, sehingga praktik ini terus 
bertahan tanpa banyak mengalami perubahan. Dalam kondisi ini, pernikahan dini 
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh sistem nilai yang 
telah mengakar dalam masyarakat. 

Dampak dari pernikahan dini juga terlihat cukup luas, mulai dari rendahnya 
kesejahteraan ekonomi, putus sekolah, hingga ketidaksiapan mental dalam 
menjalani kehidupan rumah tangga. Dampak tersebut tidak hanya dirasakan oleh 
individu, tetapi juga berpengaruh terhadap keluarga dan masyarakat secara lebih 
luas. Dalam jangka panjang, kondisi ini justru memperkuat siklus keterbatasan 
sosial ekonomi yang sudah ada sebelumnya. 

Setelah melihat gambaran umum tersebut, berbagai penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa fenomena pernikahan dini tidak dapat dilepaskan dari faktor 
sosial  ekonomi,  pendidikan,  serta  lingkungan  sosial  yang  saling  berkaitan. 
Keluarga dengan kondisi ekonomi rendah cenderung memandang pernikahan 
sebagai strategi untuk mengurangi beban rumah tangga, sebagaimana ditemukan 
oleh (Wulandari & Laksono, 2020), (Ferdiana et al., 2023), (Asri Rahmawati, Mutahit, 
2022), serta (Juhaidi & Umar, 2020). Selain itu, rendahnya tingkat pendidikan juga 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap meningkatnya risiko pernikahan dini 
(Hardianti & Nurwati, 2020), (Dewi et al., 2024), (Indanah et al., 2020), (Aini & 
Purwasari, 2020), (Maharani & Zain, 2023). 

Di sisi lain, faktor budaya dan norma sosial juga menjadi elemen penting 
dalam mempertahankan praktik pernikahan dini. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya, adat istiadat, serta tekanan sosial dari 
lingkungan turut mendorong individu untuk menikah di usia muda (Handayani et 
al., 2021), (Perdana et al., 2022) , (Nst et al., 2023) , (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made 
Suraharta, 2024), (Aisyah et al., 2023), (Nurafriani, 2023), (Kajian et al., 2025), (Nail 
& Mufid, 2021), (Studi Sosiologi et al., 2025). Bahkan dalam beberapa konteks, 
pernikahan dini dipandang sebagai solusi untuk menjaga kehormatan keluarga 
atau menghindari stigma sosial. 
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Selain faktor penyebab, berbagai penelitian juga menyoroti dampak yang 
ditimbulkan oleh pernikahan dini. Dampak tersebut meliputi aspek psikologis, 
sosial, ekonomi, hingga kesehatan reproduksi. Penelitian oleh (Syalis & Nurwati, 
2020) serta (Halawa & Lase, 2024) menunjukkan adanya tekanan psikologis seperti 
stres dan kecemasan. Sementara itu, dampak ekonomi dan ketahanan keluarga 
dibahas oleh (Rahmah & Achdiani, 2025), (Layyinah et al., 2024), dan (Yudhistira 
Prasetya, 2024). Dampak yang lebih luas, termasuk efek domino dalam kehidupan 
sosial, juga ditemukan oleh (Pratama et al., 2024) dan (Junita Friska et al., 2024). Dari 
sisi kesehatan reproduksi, (Nst et al., 2023) serta (Taufikurrahman et al., 2023) 
menegaskan bahwa pernikahan dini berisiko terhadap kesehatan ibu dan anak. 

Lebih lanjut, beberapa penelitian mulai melihat fenomena pernikahan dini 
dalam perspektif yang lebih luas, seperti hukum, kebijakan, dan struktur sosial. 
Penelitian oleh (Kamuli et al., 2025) menyoroti aspek legalitas dan dispensasi nikah, 
sementara (Risma Novitasari & Mu’min Firmansyah, 2025) serta (Syaharani, 2024) 
melihat pentingnya reformasi hukum dan intervensi kebijakan. Dalam konteks 
yang lebih kritis, (Sosial et al., 2025) menunjukkan bahwa pernikahan dini 
merupakan bagian dari reproduksi sosial yang berkaitan dengan kemiskinan 
struktural dan budaya, sehingga fenomena ini terus berlangsung dari generasi ke 
generasi. 

Penelitian antara tahun 2020 hingga 2025 tentang pernikahan dini 
menunjukkan adanya perkembangan fokus kajian yang cukup jelas. Pada tahap 
awal, penelitian lebih banyak menekankan faktor ekonomi dan pendidikan sebagai 
penyebab utama. Selanjutnya, kajian berkembang dengan memasukkan faktor 
budaya, norma sosial, dan lingkungan sebagai faktor yang memperkuat praktik 
tersebut. Pada tahap berikutnya, penelitian mulai menyoroti dampak serta upaya 
pencegahan melalui edukasi dan kebijakan sosial. Namun demikian, sebagian besar 
penelitian tersebut masih melihat pernikahan dini sebagai akibat dari faktor-faktor 
yang terpisah dan belum banyak menjelaskan keterkaitan antar faktor tersebut 
dalam membentuk pola yang terus berulang. 

Jika dianalisis lebih mendalam menggunakan perspektif Pierre Bourdieu, 
fenomena pernikahan dini dapat dipahami melalui konsep modal, habitus, dan 
reproduksi sosial yang saling berkaitan. Keterbatasan modal ekonomi menjadi 
dasar dari berbagai keterbatasan lainnya, karena keluarga tidak memiliki sumber 
daya yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar, termasuk pendidikan. 
Kondisi ini kemudian berdampak pada rendahnya modal budaya, seperti 
pengetahuan, pola pikir, serta orientasi terhadap masa depan. Selain itu, 
keterbatasan modal sosial membuat individu memiliki jaringan yang sempit, 
sehingga akses terhadap peluang yang lebih luas menjadi terbatas. Dalam kondisi 
seperti ini, individu tidak hanya mengalami keterbatasan secara materi, tetapi juga 
keterbatasan dalam hal pilihan hidup. Semua bentuk modal tersebut saling 
berhubungan dan membentuk kondisi sosial tertentu yang membatasi ruang gerak 
individu. 

Kondisi tersebut kemudian membentuk habitus, yaitu cara berpikir, cara 
melihat dunia, serta kecenderungan tindakan yang terbentuk dari pengalaman 
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hidup sehari-hari. Habitus ini membuat individu menganggap pernikahan dini 
sebagai sesuatu yang wajar, bahkan sebagai bagian dari “jalan hidup” yang 
seharusnya dijalani. Dalam hal ini, individu tidak merasa sedang berada dalam 
keterbatasan, melainkan merasa bahwa pilihan tersebut adalah sesuatu yang 
normal dan sesuai dengan kondisi yang ada. 

Lebih jauh, praktik pernikahan dini dapat dipahami sebagai bentuk 
reproduksi sosial. Artinya, kondisi keterbatasan yang dialami oleh satu generasi 
tidak berhenti pada generasi tersebut, tetapi cenderung diwariskan kepada generasi 
berikutnya. Anak yang tumbuh dalam keluarga dengan kondisi ekonomi rendah 
dan pendidikan terbatas memiliki kemungkinan besar mengalami hal yang sama, 
sehingga pola pernikahan dini terus berulang. Proses ini berlangsung secara tidak 
disadari dan menjadi bagian dari mekanisme yang mempertahankan ketimpangan 
sosial dalam masyarakat. 

Habitus yang terbentuk dalam kondisi tersebut juga memperkuat 
penerimaan masyarakat terhadap praktik pernikahan dini tanpa adanya sikap 
kritis. Akibatnya, praktik ini tidak hanya terjadi sebagai tindakan individu, tetapi 
juga menjadi bagian dari struktur sosial yang terus direproduksi. Dalam konteks 
ini, pernikahan dini bukan sekadar fenomena sosial, tetapi merupakan mekanisme 
yang turut menjaga keberlangsungan struktur ketimpangan antar generasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pernikahan dini 
tidak dapat dipahami hanya sebagai pilihan individu atau akibat dari satu faktor 
saja. Fenomena ini merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor seperti ekonomi, 
pendidikan, budaya, dan lingkungan sosial yang saling berkaitan. Dalam perspektif 
Pierre Bourdieu, praktik ini merupakan bagian dari reproduksi sosial yang 
mempertahankan ketimpangan dalam masyarakat. Oleh karena itu, upaya 
penanganan pernikahan dini perlu dilakukan secara menyeluruh dengan 
menyentuh akar permasalahan struktural, bukan hanya pada gejala yang terlihat di 
permukaan. 

 
SIMPULAN 

Pernikahan dini merupakan fenomena sosial yang tidak dapat dipahami 
hanya sebagai keputusan individu semata, melainkan sebagai hasil dari keterkaitan 
berbagai faktor seperti keterbatasan ekonomi, rendahnya akses pendidikan, 
pengaruh budaya, serta lingkungan sosial yang mendukung praktik tersebut. 
Kondisi sosial ekonomi yang lemah menyebabkan individu dan keluarga memiliki 
ruang pilihan yang terbatas, sehingga pernikahan dini sering dipandang sebagai 
jalan yang paling realistis. Selain berdampak pada putus sekolah, rendahnya 
kesejahteraan, serta ketidaksiapan psikologis, praktik ini juga memperkuat 
kerentanan sosial dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat. 

Dalam perspektif, pernikahan dini dapat dipahami sebagai bentuk 
reproduksi sosial, yaitu proses berulangnya keterbatasan sosial ekonomi dari satu 
generasi ke generasi berikutnya melalui kepemilikan modal yang terbatas dan 
pembentukan habitus yang menganggap pernikahan dini sebagai hal yang wajar. 
Oleh karena itu, upaya penanggulangan pernikahan dini tidak cukup hanya 
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berfokus pada individu, tetapi perlu diarahkan pada perbaikan kondisi sosial 
ekonomi, perluasan akses pendidikan, penguatan literasi keluarga, serta perubahan 
norma sosial dalam masyarakat. Penelitian selanjutnya disarankan 
mengembangkan kajian lapangan agar dapat melihat secara lebih mendalam 
pengalaman individu dan dinamika sosial yang melatarbelakangi praktik 
pernikahan dini. 
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